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ABSTRAK 

 

Pompa adalah suatu alat yang biasa digunakan pada suatu industri untuk memindahkan fluida. 

Supaya proses perpindahan fluida dapat dialirkan dengan lancar, kinerja pompa harus dijaga 

dengan cara diperhatikan tindakan perawatannya. Salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja pompa adalah putaran poros, putaran poros berdampak langsung pada 

debit aliran fluida yang dihantarkan oleh pompa. Lancar atau tidaknya perputaran poros pada 

pompa dipengaruhi oleh bearing. Bearing merupakan part yang penting pada pompa karena 

memiliki fungsi sebagai penumpu poros supaya poros dapat berputar secara halus. Kerusakan 

bearing akan berdampak ke putaran poros pada pompa. Kerusakan bearing pada pompa pun 

bermacam-macam dan memiliki berbagai macam penyebab. Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari tahu penyebab kerusakan bearing pada pompa sentrifugal EBARA 100x80 FSHA 

supaya dapat melakukan evaluasi pada pemeliharaan bearing pompa sehingga kerusakan yang 

sama tidak terulang kembali. Metode yang digunakan untuk mencari tahu penyebab kerusakan 

pada bantalan ini adalah dengan menggunakan metode diagram fishbone. Dari diagram 

fishbone yang dibuat, nantinya akan diketahui penyebab kerusakan bearing pada pompa 

sentrifugal EBARA 100x80 FSHA. Setelah dilakukan analisa dan penelitian pada kerusakan 

bearing didapat bahwa sebagian besar kerusakan yang ada pada part bearing disebabkan oleh 

kurangnya pelumasan sehingga menyebabkan overheat pada bearing. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, didapatkan bahwa pemberian pelumasan pada bearing pompa merupakan 

faktor penting, karena pemberian pelumasan pada bearing dapat menjaga kondisi bearing dan 

menjaga kinerja pada pompa. 

Kata kunci: Analisa kerusakan bearing, Pompa sentrifugal 
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ABSTRACT 

 

A pump is a tool commonly used in industry to move fluids. In order for the fluid transfer 

process to flow smoothly, the pump performance must be maintained by paying attention to 

maintenance actions. One of the critical factors that affect the performance of the pump is the 

rotation of the shaft, the rotation of the shaft has a direct impact on the flow rate of the fluid 

delivered by the pump. The bearing influences the smooth or not rotation of the shaft on the 

pump. Bearing is an important part of the pump because it has a function as a support for the 

shaft so that the shaft can rotate smoothly. Damage to the bearing will have an impact on the 

rotation of the shaft on the pump. Damage to bearings on pumps also varies and has various 

causes. This study aims to find out the cause of bearing damage on the EBARA 100x80 FSHA 

centrifugal pump in order to evaluate the maintenance of the pump bearing so that the same 

damage does not happen again. The method used to find out the cause of damage to this 

bearing is to use the fishbone diagram method. The fishbone diagram will determine the cause 

of bearing damage on the EBARA 100x80 FSHA centrifugal pump. After analysis and research 

on bearing damage, it was found that most of the damage to the bearing part was caused by a 

lack of lubrication, causing the bearing to overheat. Based on the research conducted, it was 

found that the provision of lubrication to the pump bearing is an essential factor because the 

provision of lubrication to the bearing can maintain the condition of the bearing and maintain 

the performance of the pump. 

Keywords: Bearing damage analysis, centrifugal pump 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pompa adalah suatu alat yang digunakan untuk memindahkan fluida. Salah satu 

jenis pompa yang banyak dipakai untuk kebutuhan industri salah satunya adalah 

pompa sentrifugal. Pada pompa sentrifugal salah satu komponen yang penting 

adalah bearing, karena bearing sebagai penumpu poros untuk menggerakan 

impeller pada pompa sentrifugal (Darmawan, Sidiq Adhi. 2016: 1).  

Bearing atau Bantalan adalah suatu elemen mesin yang berfungsi mengurangi 

gesekan yang terjadi di antara bagian mesin yang berputar dengan yang diam. 

Bearing dirancang untuk memperkecil keausan, dapat diganti, dan mencegah 

kerusakan pada bagian mesin yang biayanya relatif mahal (Arisandi, D. 1993: 1). 

Untuk menjamin bahwa bearing dapat beroperasi sesuai dengan masa 

penggunaannya, beberapa faktor penting perlu diperhatikan, yaitu pengetahuan 

mengenai standarisasi, rancangan konstruksi, karakteristik dari bearing, 

penguasaan membaca gambar teknik susunan atau sistem, dan metode pengetahuan 

metode pemeliharaan bearing (Arisandi, D. 1993: 1) 

Ketika bearing mengalami kerusakan maka akan berpengaruh pada putaran 

poros pompa yang mengakibatkan putaran poros pompa menjadi tidak lancar, hal 

itu dapat menyebabkan perpindahan fluida yang dilakukan oleh pompa menjadi 

tidak maksimal atau bahkan poros pada pompa dapat berhenti berputar. Maka dari 

itu bearing merupakan bagian yang sangat penting pada sistem pompa. 

Kerusakan pada bearing dapat dilihat dan dianalisa secara visual dengan mata 

telanjang, ketika bearing sudah dilepas dari porosnya. Adapun kerusakan-

kerusakan bearing yang dapat dianalisa secara visual, yaitu akibat beban berlebih, 

panas yang berlebih, instalasi yang tidak tepat, kontanimasi, dan kegagalan pada 

sistem pelumasan. 
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Suatu bearing memiliki umur atau lifetime sampai bearing tersebut mengalami 

kerusakan, namun jika bantalan mengalami kerusakan sebelum mencapai umurnya 

maka dapat diketahui bahwa ada faktor-faktor yang menyebabkan bearing tersebut 

rusak sebelum mencapai umur pakainya. Pada studi kasus yang penulis teliti, 

bearing memiliki riwayat perbaikan pada tanggal 12 Januari 2021 dan mengalami 

kerusakan pada tanggal 11 April 2022, dari data tersebut diketahui bahwa bearing 

memiliki jangka waktu 15 bulan sampai bearing tersebut rusak, sedangkan umur 

pada bearing yang dianalisa memiliki umur atau lifetime selama 21 bulan. 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa bearing mengalami kerusakan sebelum 

mencapai umur pakainya selama 21 bulan. Oleh karena itu, diperlukan analisa 

mengenai penyebab bearing mengalami kerusakan yang menyebabkan bearing 

tidak mencapai umur pakainya. 

Penelitian terdahulu mengenai kerusakan bearing yang dilakukan oleh Saleh, 

Arif Rahman (2014) menjelaskan dua faktor yang menjadi penyebab kerusakan 

pada bearing. Pertama, karena adanya kontaminasi pada pelumas sehingga 

menyebabkan menurunnya kemampuan pelumasan bearing dan yang kedua 

disebabkan oleh instalasi bearing pada poros yang tidak menggunakan alat yang 

sesuai sehingga menyebabkan adanya luka atau goresan pada bearing.  

Pada penilitian yang dilakukan oleh Fauzi, Muhamad Doni, Subagio So’im, dan 

Sudiyono (2018) didapatkan bahwa kerusakan bearing yang dianalisa disebabkan 

oleh kurangnya perawatan dan pelumasan yang tidak teratur sehingga 

menyebabkan bearing menjadi aus atau wear. Selain itu, penyebab lainnya adalah 

karena beban yang diterima oleh bearing melebihi standar bearing. 

Berdasarkan pemaparan mengenai penelitan-penelitan yang telah dilakukan 

dapat diketahui faktor-faktor yang menyebabkan sebuah bearing menjadi rusak dan 

dampak yang dihasilkan oleh kerusakan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk melanjutkan analisa mengenai kerusakan pada suatu bearing 

dengan instalasi bearing pada sebuah pompa sentrifugal sehingga dapat diketahui 

penyebab-penyebab kerusakan pada bearing dan dapat diketahui perlakuan 



3 
 

 
 

perawatan yang dapat diterapkan pada bearing sehingga kerusakan yang sama tidak 

terulang kembali. 

Gambar 1.1 Kondisi kerusakan bearing (Sumber: Dokumen pribadi) 

 

1.2. Tujuan 

Analisa kerusakan bearing pada pompa sentrifugal Ebara 100x80 FSHA adalah 

bertujuan untuk: 

1. Menganalisa penyebab kerusakan bearing. 

2. Merumuskan tindakan untuk mencegah kerusakan bearing. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari analisa kerusakan bearing pompa sentrifugal Ebara 100x80 FSHA 

adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui akar penyebab kerusakan pada bearing. 

2. Dapat mengantisipasi terjadinya kerusakan bearing karena telah 

mengetahui tindakan yang dapat dilakukan. 

 

1.4. Metode Penulisan 

1.4.1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati dan melakukan 

perbaikan bearing pada pompa sentrifugal EBARA 100x80 FSHA. 

b. Wawancara  



4 
 

 
 

Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan konsultasi dan 

bimbingan dengan pembimbing tentang kerusakan pada bearing. 

c. Studi Pustaka 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mencari studi literatur mengenai 

bearing sebagai landasan teori untuk menganalisa kerusakan pada 

bearing. 

 

1.4.2. Data-data yang Dibutuhkan 

a. Data Primer 

Data primer adalah data mengenai spesifikasi bearing dan spesifikasi 

pompa yang digunakan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data pendukung yang digunakan untuk 

melakukan analisa kerusakan bearing pada penilitian ini. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini terdiri dari lima (5) bab, yaitu: 

a. Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang pemilihan topik Tugas 

Akhir yang dibuat, tujuan penulisan, manfaat yang diperoleh, dan sistematika 

penulisan tugas akhir. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini memaparkan mengenai definisi dan bagian-bagian dari pompa, 

serta menjelaskan definisi, jenis-jenis, dan kode yang ada pada suatu dari 

bearing. 

c. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini berisi langkah langkah yang diambil untuk mengumpulkan 

data untuk diolah dan dianalisa lebih lanjut secara ilmiah. 
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d. Bab IV Pembahasan 

Bab ini memaparkan dan menganalisa data-data yang didapatkan dari hasil 

analisa yang dilakukan. 

e. Bab V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan akhir dari analisa yang dilakukan dan saran-

saran yang direkomendasikan berdasarkan pengalaman yang telah dialami 

secara langsung untuk perbaikan pada proses pengujian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan pada Bab IV didapat beberapa kesimpulan 

mengenai kerusakan bantalan yang terjadi dan tindakan yang dapat dilakukan 

pada pompa sentrfigual Ebara 100x80 FSHA, yaitu: 

1. Kerusakan yang dialami bantalan pompa sentrifugal EBARA 100x80 

FSHA adalah kerusakan disebabkan oleh overheat.  

2. Tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah overheat pada bantalan 

adalah dengan membuat jadwal pelumasan sehingga bearing akan 

mendapatkan pelumasan secara berkala atau dapat dilakukan modifikasi 

pada pompa supaya dapat menerapkan sistem pelumasan celup pada 

bearing 

 

5.2. Saran 

1. Membuat jadwal perawatan secara berkala untuk melakukan pengecekan 

pada kondisi bantalan dan memberikan pelumasan pada bantalan. 

2. Melakukan modifikasi pada pompa supaya dapat dilakukan penerapan 

sistem pelumasan celup. 
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Lampiran 1 

 

Proses pembongkaran bearing 

 

 

 



45 
 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Lampiran 2 

 

Pembebanan Pada Bearing 

Basic capacities in kg 

No. 

Bearing 

Single row deep 

groove ball 

bearing 

Single row angular 

contact ball 

bearing 

Double row 

angluar contact 

ball bearing 

Self-aligning ball 

bearing 
 

  
Static 

(Co)  

Dynamic 

(C)  

Static 

(Co)  

Dynamic 

(C)  

Static 

(Co)  

Dynamic 

(C)  

Static 

(Co)  

Dynamic 

(C)  

 

 
200 224 400  -   -  455 735 180 570  

300 360 630  -   -   -   -   -   -   

201 300 540  -   -  560 830 200 585  

301 430 765  -   -   -   -  300 915  

203 440 750 475 780 815 1160 280 765  

303 630 1060 720 1160 1290 1930 415 1120  

403 1100 1800  -   -   -   -   -   -   

204 655 1000 655 1040 1100 1600 390 980  

304 756 1250 830 1370 1400 7930 550 1400  

404 1560 2400  -   -   -   -   -   -   

205 710 1100 780 1160 1370 1730 425 980  

305 1040 1660 1250 1930 2000 2650 765 1400  

405 1900 2800  -   -   -   -   -   -   

206 1000 1530 1120 1600 2040 2500 560 1200  

306 1460 2200 1700 2450 2750 3550 1020 2450  

406 2320 3350  -   -   -   -   -   -   

207 1370 2000 1530 2120 2800 3400 800 1200  

307 1760 2600 2040 2850 3600 4500 1320 2450  

407 3050 4300  -   -   -   -   -   -   

208 1600 2280 1900 2500 3250 3900 915 1760  

308 2200 3500 2550 3550 4550 5500 1600 3550  

408 3750 5000  -   -   -   -   -   -   

209 1830 2550 2160 2800 3750 4150 1020 1800  

309 3000 4150 3400 4550 5600 6700 196 4250  

409 4400 6000  -   -   -   -   -   -   

210 2120 2750 2360 2900 4300 4750 1080 1800  

310 3550 4800 4000 5300 7350 8150 2400 5000  

410 5000 6800  -   -   -   -   -   -   
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211 2600 3400 3000 3650 4900 5300 1270 2080  

311 4250 5600 4750 6200 8000 8800 2850 5850  

411 6000 7800  -   -   -   -   -   -   

212 3200 4050 3650 4400 6300 6550 1600 2650  

312 4800 6400 5500 7100 9650 10200 3350 6800  

412 6700 8500  -   -   -   -   -   -   

213 3550 4400 4300 5000 6950 6950 2040 2400  

313 5500 7200 6300 8000 11200 11800 3900 7500  

413 7650 9300  -   -   -   -   -   -   

214 3900 4800 4750 5400 7100 6950 2160 3450  

314 6300 8150 7350 9000 12900 13700 4500 8500  

414 10200 11200  -   -   -   -   -   -   

215 4250 5200 5000 5600 8000 7650 2240 3450  

315 7200 9000 8150 9800 14000 14300 5200 9500  

415 11000 12000  -   -   -   -   -   -   

216 4550 5700 5700 6300 9650 9300 2500 3800  

316 8000 9650 9150 10600 16000 16000 5850 10600  

416 12000 12700  -   -   -   -   -   -   

217 5500 6550 6550 7100 10000 10600 1000 4550  

317 8800 10400 10200 11400 18000 18000 6200 11000  

417 13200 13400  -   -   -   -   -   -   

218 6300 7500 7650 8300 12700 11800 3600 5500  

318 9800 11200 11400 12200     6950 11800  

418 14600 14600  -   -   -   -   -   -   

219 7200 8500 8800 9500 15000 13700 300 6550  

319 11200 12000 12500 13200  -   -   -   -   

419  -   -   -   -   -   -   -   -   

220 8150 9650 9300 10200 16000 14600 5100 7650  

320 13200 13700 15300 15000  -   -   -   -   

221 9300 10400 10400 11000  -   -  5600 8500  

321 14300 14300 16600 16000  -   -   -   -   

222 10400 11200 11600 12000  -   -  64000 9800  

322 16600 16000 19300 17600  -   -   -   -   

 

Sumber: Machine Design, R.S. Khurmi 
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Lampiran 3 

 

Spesifikasi Motor Pompa 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Lampiran 4 

 

Riwayat Perbaikan 

 

 


